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ABSTRAK

Pengabaian nafkah merupakan salah satu permasalakan yang banyak
dijadikan sebagai alasan perceraian, kenapa? Jawaban yang didapat dari pelaku
perceraiaan bermacam-macam, ada yang menganggap sebagai alasan yang tidak
rumit ada juga yang memnggagap pengabaian nafkah merupakan alasan yang
dapat mempermudah proses perceraian tetapi bagaimana sebenarnya proses
beracara yang terjadi berkaitan dengan kasus perceraian dengan alasan
pengabaian nafkah?

Dari hal tersebut penyusun tertarik untuk mengkaji lebih jauh ierhadap
perkara perceraian yang didominasi oleh alasan pengabaian nafkah. Olen karena
itu penyusun memilih judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengabaian Nafkah
sebagai Alasan Perceraian Studi Terhadap Puwsan PA Kebumen Tahun 2007,
karena Pengadilan Agama merupakan pengadilan yung representatif terhadap
masalah yang di teliti, sebagaimana disebutkan di atas pada tahun 2007 perkara
yang sudah mendapat keputusan tetap berjumlah 153 dan 62 di antaranya
merupakan perkara yang berhubungan dengan pengabaiar. nafkah. Selain hal
tersebut pemilihan judul juga disesuakan dengan masalah yang diteliti yaitu
meninjau lebih lanjut melalui sisi yuridis dan normatif tentang pengabain nafkah
sebagai alasan perceraian.

Pokok masalah dalam penelitian ini adelah Bagaimana Kriteria pengabaian
nafkah yang dapat dijadikan alasan perceraian di Pengadilan Agama Kebumen
tahun 2007 dan Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap perkara
pengabaian Nafkah sebagai alasan perceraian di Pengadilan Agama Kebumen
tahun 2007 ?

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu penelitian yang
menggambarkan pokok permasalahan dari masalah yang umum menuju solusi
pemecahan masalahnya pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Yuridis,
dan Normatif

Dalam perkara pengabaian nafkah yang terjadi di Pengadilan Agama
Kebumen Kriteria pengabaian nafkah sebagai alasan perceraian di Pengadilan
Agama Kebumen berdasarkan putusan perkara tahun 2007 adalah Jika Tergugat
melanggar ketentuan memberi nafkah yang tercantuin dalam taklik talak yang
dibacakan pada saat akad nikah. Sebagaimana konstruksi hukum perkawinan di
Indonesia yang menganut system hokum Islam maka kewajiban memberi nafkah
dibebankan pada suami. Hal ini tercantum dalam Pasal 29 Undang-undang No. |
Tahun 1974 Pasal 19 PP No. 9 Tahun 1975 dan Inpres No 1 Tahun 1991 Tentang
KHI (Kompilasi Hukum Islam).Pandangan hukum lslam terhadap pengabaian
nafkah sebagai alasan perceraian adalah terhadap suami yanyg tidak mampu
memberi kan nafkah istri bisa: Membebaskan diri suaminya dari kewajiban
memberi nafkah.Istri dapat mengajukan gugatan ke Pengadilan Agama apabila
keadaan yang ada dalam taklik talak benar-benar terjadi
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi  kata-kata Arab yang dipakai delam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
Kebudayaan republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/1987.

A. Konsonan Tunggal

dan

Vi

Huruf Nama Huruf latin Nama
Arab
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
i ba’ b . be
2 ta’ t te
s sa S es (dengan titik di atas)
c Jim J je
c h H ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ Kh ka dan ha
iy Dal D de
5 zal Z ze (dengan titik di atas)
" ra’ R cr
3 Zai Z zct
v Sin S €s
o Syin Sy es dan ye
o sad S es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)
I ta’ t tc (dengan titik di bawah)
b za’ Z zet (dengan titik di bawah)




¢ ‘ain J Koma terbalik di atas
gain g ge
5 fa’ f ef
4 qaf q qi
B kaf k ka
J Lam 1 ‘el
¢ mim m ‘em
& nun n ‘en
3 wawu w W
i Ha’ h ha
. hamzah ¢ apostrof
T Ya’ y yc

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

e ditulis ‘arabiyyah
&5 ditulis Zikrullah

C. Ta’ Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis 4

Tk ditulis * dirasah

ditulis basireh

(Ketentuan ini tidak diperlukan katu-kata arab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki
lafal aslinya)
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2. Bila diikuti dengan kata sandang “a/” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan A.
| Y s ditulis Karamah al-auliya’
D. Vokal Pendek
fathah ditulis a ]
kasrah ditulis i
___’__:'_ _ dammah ditulis u
|
E. Vokal Panjang
1. | fathah + alif ditulis a
ol ditulis Burhan
2. | Fathah + ya’ mati ditulis S a
o ditulis Mustasyfa
3. | Kasrah + ya’ mati )  ditulis I
o ditulis Takhyir
4. | Dammah + wawu mati ditulis -7 u
; ditulis Nur
J¥
F. Vokal Rangkap
. | Fathah + ya’ mati ditulis ai
< ditulis bainakum
" 2. | Fathah + wawu mati. *ditulis T au
Q ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

P_.J-ﬁ ditulis a’antum
T ditulis u'iddat
S ol ditulis 1a’in syakartum
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H. Kata Sandang Alif +Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah

ol 3l ditulis al-Qur’an

JL_.E.H ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan inenggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf /(el)nya.

clad! ditulis as-Sama’

el ditulis asy-Syams

L. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

il ole ditulis ‘llm al-yaqin
uu.!n o ditulis Hagq al-yeqin
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan merupakan proses interaksi manusia dengan tuhan, manusia
dengan manusia dan manusia dengan alain sekitar, proses interaksi tersebut
menghasilkan kebudayaan yang terdiri dari adat dan kcbiasaan yang
membangun kehidupan dan interaksi sosial, dari sektor terkecil yaitu individu
manusia dalam keluarga menuju tatanan kehidupan yang lebih besar yaitu
masyarakat. Proses interaksi tersebut juga merabangun pola pikir manusia
sehingga berkembang mengikuti perkembensan zaman. Sayangnya
perkembangan zaman bukan menuju ke arah yang Jebih halus dan lebih dapat
diterima oleh manusia, melainkan menuju arah yang lebii keras dan menuntut
manusia untuk menggunakan akal, pikiran dan hati nuraninya sebagai filter.
Proses tersebut menghasilkan dampak yang bukan hanya dampak positif
melainkan dampak negatif, yaitu diantaranya manusia ukan lebih berfikir bisa
melakukan segalanya sendiri tanpa berfikir orang-orang disekitarnya
(Individualistik)'. Dari problem individualistik tersebut kemudian akan
melahirkan konflik-konflik. Dari sekala terkecil yaitu keluarga menuju sekala

yang lebih besar dalam masyarakat umum?.

" Amir, aziz, Karakteristik Kebudayaan, artikel budaya vol. | (Maret 2004).

* Max,webber, Teori Konflik cet 1(Gramedia, Jakarta 19977) hl- 723.
1



Keluarga sakinah merupakan dambaan sekaligus harapan bahkan tujuan
insan, baik yang akan ataupun yang tengah mempangun rumah tangga.
Sehingga tidaklah mengherankan, jika di kota-kota besar pada sekarang ini
perbincangan tentang konsep keluarga sakinah merupakan kajian yang
menarik dan banyak diminati oleh masyarakat. Sehingga penyajianuya pun
beragam bentuk; mulai dari sebuah diskusi kecil, ssminar, lokakarya hingga
privat dan mungkin dalam bentuk kursus. Terlepas upakah masalah keluarga
sakinah ini menarik atau tidak menarik untuk dikaii, namun yang pasti
membentuk keluarga sakinah sangat penting dar bahkan merupakan tujuan
yang ingin dicapai bagi setiap orang yang akan membina rumah tangga’,

sebagaimana firman Allah SWT.

8390 oS Jaoey Ll 18 Lol o 5T (Sl a oST 3l O ale ey
YO S oyl Y L5 3 0f a

Dalam kehidupan berumah tangga terdapat uasur suami sebagai
kepala rumah tangga, serta istri dan anak sebagai anggota keluarga yang
masing-masing mempunyai kewajiban dan hak yang berlainan satu sama lain
dalam artian kewajiban dan hak antara satu dan yang lainnya saling

melengkapi. Sebagaimana yang telah diamanatkan oleh KHI dan undang-

* Firdaweri, Hukum Islam Tentang fasakh Perkawinan, Cet.1,(Jakarta : CV Pedoman
[Imu Jaya, 1989).hlm.1,

* Ar-Rum (30):21



undang perkawinan No 1 tahun 1974, Su:mi berkewajiban mencari nafkah,
istri berkewajiban melayani suami, dan anak berkevajiban berbakti pada
kedua orang tua, sehingga akan tercipta kondisi yaug harmoais dalara biduk
rumah tangga yang merupakan dambaan semua manusia. Sebagnimana pesan

hukum Islam dan undang-undang yang berlaku di Indonesia.’

Baik hukum Islam maupun hukum positif tclah mengatur tentang
pembinaan keluarga yang baik (sakinah) Peraturan periadang-undangan yang
berkaitan dengan pembinaan keluarga sakinah di Indonesia yang kini telah
menjadi hukum positif adalah Undang-undang Nomor 1 Taiun 1974 tentang
Perkawinan, dan peraturan perundangan lainnya yang berkaitan dengan UU
Perkawinan, diantaranya : Undang-Undang Nomor 7 tahun 1989 tentang
Peradilan Agama, Instruksi Presiden Nomor 1 Tanun 1991 tentang Kompilasi
Hukum Islam, Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang Peraturan
Pelaksanan UU Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974, dan Peraturan Pemerintah
Nomor 10 Tahun 1983 jo Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 1990
tentang Izin Perkawinan dan Perceraian bagi Pegawai Negeri Sipil.® Tetapi
pada kenyataannya masih banyak permasalahan yang muncul dalam rumah
tangga terutama seputar pembagian hak dan kewajiban. Lebih khusus lagi

tentang nafkah.

* Khoiruddin Nasution, ISLAM Tentang Relasi Suami dan Istri ({ogyakarta: Tczzafa
&Academia Inc . 2004 ) him.285

® UU Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, UU Nomer 7 Tahun 1989 tentang
Peradilan Agama.



Oleh sebab itu Undang-undang memberi jawabaa ketika sebuah
perkawinan sudah tidak dapat dipertahankan maka ada alternatif dari Undang-
undang untuk meredam konflik yang terjadi dalam keluarga yaitu perceraian.
Dalam Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan. Yaitu pada
Pasal 38 Undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan disebutkan

bahwa putusnya perkawinan bisa terjadi karena:

1. Kematian

2. Perceraian

3. Keputusan Pengadilan.’

Pengadilan Agama Kebumen adalah pengadilan tingkat pertame yang
berwenang menyelesaikan perkara-perkara perdata knusus untuk umat Islam
di daerah tingkat I Kebumen yang meliputi seluruh kecamatan di Kabupaten

Kebumen.

Di mana pada tahun 2007 jumlah perkara yang masuk di Pengadilan
Agama Kebumen sebanyak 163 perkara dan yang telahh mendapat putusan
tetap sebanyak 163 perkara diantara jumlah tersebut 62 di anataranya

merupakan kasus perceraian karena Pengabaian Nafkah.

Pengabaian nafkah merupakan salah satu permasaluhan yung banyak
diladikan sebagai alasan perceraian, kenapa? Jawaban yang d‘dapat dari
pelaku perceraiaan bermacam-macam, ada yang mengar.ggap sebagai alasan

yang tidak rumit ada juga yang memngagap pengabaian nafkah merupakan

7 Ibid., him..41



alasan yang dapat mempermudah proses perceraian tetapi bagaimana
sebenarnya proses beracara yang terjadi berkaitan dengan kasus perceraian

dengan alasan pengabaian nafkah?

Dari hal tersebut penyusun tertarik untuk mengkaji lebih jauh ierhadap
perkara perceraian yang didominasi oleh alasan pengapaiun nafkah. Oleh
karena itu penyusun memilih judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Pengabaian Nafkah scbagai Alasan Perceraian Studi Terhadap Putusan PA
Kebumen Tahun 2007, karena Pengadilan Agama merupakan pengadilan
yang representatif terhadap masalah yang di teliti, sebagaimana disebutkan di
atas pada tahun 2007 perkara yang sudah mendapat keputusan tetap
berjumlah 163 dan 62 di antaranya merupakan perkara yang oerhubungan
dengan pengabaian nafkah. Selain hal tersebut pemilinan judul juga
disesuakan dengan masalah yang diteliti yaitu meninjau lebih ‘anjut melalui

sisi yuridis dan normatif tentang pengabain nafkah sebagei alasan perceraiar.

. Pokok Masalah
Dari uraian latar belakang masalah tersebut di atas, pokok masalah yang
dapat disimpulkan adalah: Bagaimana Kriteria pengabaian nafkah yang Gapat

diiadikan alasan perceraian di Pengadilan Agama Keburmen 1ahun 2007 ?

. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Tujuan Penelitian Untuk menjelaskan krituria pengabaian nafkah yang
dapat dijadikan pertimbangan hakim dalam mengabulkan permohonan gugat

cerai di Pengadilan Agama Kebumen Tahun 2007



Kegunanaan Penelitian Adapun Kegunaan dari penelitian yang di
lakukan adalah sebagai pengembangan keilmuan dalam bidang hukum
Keluarga Islam dan menambah kepustakaan yang Japat dijadikan studi

banding pada penelitian yang serupa.
D. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelusuran penyusun hanya ada beberapa buku yang

berkaitan dengan penelitian ini yakni:

Nawami Rambe menjelaskan pendapat para ulema dan alasan-alasan
yang kuat untuk menjatuhkan talak seperti: cacat mental, cacat badan, cacat

penis, cacat vagina dan tidak mampu memberi nafkak kenada suami atau

istri.®

Zainudin bin Abdul aziz menjelaskan taklik talak bisa digar.tungkan
dengan sesuatu hal ini di kiaskan dengan masalah memerdekakan budak
dengan menggantungkan syarat. Talak ters=but bisa jatuh ketika syarat

tersebut dilanggar.’

Hisako Nakamura dalam bukunya Perceraiaan oraag jawa, alih

bahasa Zaini Ahmad Noeh menjelaskaan tentang perccraian orang jawa. '

® Nawawi Rambe, Figh Islam, (Jakarta: Duta Pahala, 1994), him. 329-33 .

? Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari al-Fanani, Terjemeahan Fathul Mu’in, j#id’3, alih
bahasaEMoch Anwar dkk, cet.ke-2 (Bandung: Sinar Baru Algesindo), mtha=4383+1384 r \ ¥ 3" e
'® Hisako Nakamura, Perceraiaan Orang Jawa, alih bahasa Zaini Ahmad Noeh,

iYogyakarta Gadjah Mada University Press, 1991 ) hlm. 31-32,



Ada beberapa skripsi yang telah lalu yaag berkaitan dengan
penelitian ini diantaranya skripsi yang berjudul “Studi Tentang Putusan
Perceraian Dengan Alasan Perselingkuhan Di Pengadilan Agania Banyumas”
yang disusun oleh Fatimah tahun 2003 dalain skripsi tersebut Fatimah
menguraikan tentang alasan-alasan perceraian karena perselingkuhan di

Pengadilan Agama Banyumas."'

Amir Fuadi dalam skripsinya yaag berjudul “Penganiayaan Scbagai
Alasan Perceraian Di Pengadilan Agama Wonosari” juga mengetengehkan
hal yang serupa namun focus permasalahar yang diangkat «dalah perceraian

dengan alasan penga.nialyaif:l.n.12

E. Kerangka Teoritik

Salah satu asas perkawinan adalah perkawinan uatuk selama-lamanya
yang diliputi oleh rasa kasih saying, dan saling cinta mencintai'® Islam telah
mengatur sedemikian rupa agar terbentuk keluarga sakinah seperti ditegaskan

dalam surat an-Nisa ayat 19 :

" Fatimah, “Studi Tentang Putusan Perceraian dengan Alasau Perselingkuhan di PA
Banyumas”, Skripsi Fakutas Syariah, ( 2003).

'> Amir,Fuadi,” Penganiayaan Sebagai Alasan Perceraian ¢i PA Wonosari Tahun 1997”,
Skripsi Fakultas Syari’ah,( 2003)
B Kamal, Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawirar, (Jakarta:bulan
bintang,1993), him.32,
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Namun kehidupan perkawinan sering timbul masalah yang tidak diduga,
pertengkaran, ketidaksepahaman, dan masalah-masalah lain yang berujung

pada konflik sering muncul.

Untuk menghindari hal tersebut dibutuhkan kesadaran dari masing-
masing pihak dalam keluarga untuk melaksanakan apa yang menjadi

kewajiban dan tugas sesuai dengan porsinya masing-masing.

Hukum Islam tidak melarang perceraian apabila perceraian itu
merupakan upaya terakhir yang harus diambil oleh pasangan suami istri.
Walaupun sebenarnya tujuan perkawinan adalah untuk membentuk rumah
tangga yang harmonis tenang dan bahagia. Namun hal itu tidak mungkin
tercapai jika sudah tidak ada kecocokan dan kesesuaian, schingga akan
menimbulkan konflik yang berkepanjangan. oleh karena itu, perceraian dapat

menjadi alternatif terahir. Sebagaiman disebutkan dalam kaicab ushul figih:

153 Ual) o I8 potid il 5

" An-Nisa’ (4):19

i Asymuni A. Rahman, Qaidah-Qaidah Usul F.gh (Qowa.dul fijiyah), Cet. 1, (Jakarta :
Bulan bintang,1976 ), him 75. = =




Kaidah tersebut menerangkan bahwa apabila dalam suatu perkara
terlihat adanya manfaat atau maslahat, namun disitu juga terdapat acanya
kemadharatan atau kerusakan, maka yang harus didahulukan adalah
menghilangkan mafsadat, karena mafsadat dapat meluas dan menjalar ke

mana-mana, sehingga akan mengakibatkan kerusakan yzng lebih besar.

Oleh karena itu, perceraian sebagai alterpatif yang tepat untuk
menghindari kemafsadatan yang ditimbulkan apabila pernikanan dilanjutkan,
yang mengakibatkan penderitaan, konflik yang berkepanjangan,

ketidakselarasan.

Namun untuk melakasanakan perceraian harus adu alasan-alasan yang
sah dan kuat sebagai dasar dibolehkannya perceraiaan. Alasan alasan tersebut
tercantum dalam PP No.9 Tahun 1975 Pasal 19, salah satunya yaitu: Salah
satu pihak meninggalkan pihak yang lain selama 2 tahun berturut-turut tanpa
izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain diluar

16
kemampuannya.

Selain itu, dalam sighat taklik talak juga sudah di ucapkan dalam akad
nikah yang berbunyi :
1. Jika saya(suami) sewaktu-waktu meninggalkan pergi istri saya
dalam masa dua tahun berturut-turut
2. Atau saya tidak memenuhi kewajiban saya inemberi nafkah padanya

dalam masa 3 bulan lamanya.

1 PP No.9 Tahun 1975 Pasal 19,



3. Atau saya menyakiti istri saya dengan memukul
4. Atau saya membiarkan (tidak memperdulikan ) istdi saya enam
bulan lamanya.
Sighat taklik talak ini bisa sebagai landasan untuk raenzajukan gugat
cerai sang istri kepada suami atau sebaliknya. Hal ini resuai dengan kaidah

fiqih:

Lb.),:r_} {JJJCE.J_% EVY :5)0:.“&.]&&»

Maksud kaidah ini yaitu talak menjadi jatuh apubile teklik talaknya
dilanggar dengan syarat si istri tidak rela dan mengajukan gugatan ke

pengadilan.

Di dalam Undang-undang No.l Tahun 1974 telah diatur dengan jelas

tentang hak dan kewajiban suami istri Pasal 31

(1) Hak dan kedudukan isteri adalah seimbang dengan hak dan ke-
dudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup
bersama dalam masyarakat.

(2) Masing-masing pihak berhak untuk melukukan perbuatan hukum.

(3) Suami adalah kepala keluarga dan isteri ibu rumah tangga

Pada Pasal 33 tercatat :
“suami istri wajib saling mencintai, hormat-menghormati, setia dan
memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain”.

Pada Pasal 34 juga disebutkan:
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(1) Suami wajib melindungi isterinya dan memterikan segala sesuatu
keperluan hidup berumah tangga sesuai dcngan ke mampuannya.

(2) Isteri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya.

(3) Jika suami atau isteri melalaikan kewajibannya masing-masing
dapat mengajukan gugatan kepada Pengadilan

Sementara menurut hukum adat yang nienjadi scbeb terjadinya

perceraian adalah:

1. Perzinaan

2. Tidak mempunyai nafkah
3. Penganiayaan

4. Cacat tubuh

5. Perselisihan.

F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (feli research), penelitian
yang memusatkan penelitan padu suatu objek yang berupa
tempat/lapangan'’. Dalam penelitian ini peuyusun memilih Pengadilan
Agama (PA) Kebumen sebagai objek lapangan yang ditzliti dan putusan
PA Kebumen tentang perceraian dengan alasan pergabaian nafkah
sebagai fokus penelitian ini

Sifat Penelitian

" Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum,( Jakarta: Ul-Press,1981 ), him. 9



12

Penelitian ini  bersifat deskriptif ~analitik, yaitu penelitian yang

menggambarkan pokok permasalahan, kemmndian dienalisis untuk

mendapatkan pokok permasalahan dan kesimpulan da:i penelitian.'®

Penyusun memusatkan penelitian terhadap permasalahan-permasalahan

pengabaian nafkah yang terjadi di PA Kebumen. Dengan alasan

pengadilan agama Kebumen merupakan pengadilan yang representatif
terhadap masalah yang diteliti. Objek penelitinya adalah putusan PA

Kebumen tentang pengabaian nafkah sebazai alasun perceraian tahun

2007. Studi putusan PA Kebumen tahun 2007 yang berkaitan dengan

pengabaian nafkah sebagai alasan perceraian.

3. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan adalah:

a. Yuridis, Yaitu cara mendekati masalah dengan menggunckan aturan
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, yang mengatur
masalah perkawinan pada umumnya dan mengatur alasan-alasan
perceraian pada khususnya serta tata cara dan atwan beracara
khususnya pada lingkup PA.

b. Normatif, yaitu pendekatan yang menuju dan mengarah pada persoalan
ditetapkannya sesuatu berdasarkan pada tel:s-ieks al-Qur’an dan al-
Hadis, kaidah-kaidah ushuliyah serta pandangan ulama yang berkaitan
dengan masalah yang diteliti.

4. Teknik Pengumpulan Data

¥ Max webber, Metodologi Penelian Sosial, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1996), him.75.
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Teknik pengumpulan data yang kami gunakan adalah

a. Observation Research. yaitu pengumpulan data dengan jalan
pengamatan dan pencatatan secara langsung dan sistematis terhadap
fenomena yang diselidiki. Ini diaplikasikan cenyan mengamati Perkara
yang terjadi di PA Kebumen yang kemudian diforuskan pada putusan
perkara pengabaian nafkah tahun 2007.

b. Wawancara (interview) merupakan wavan.ara yang ditujukan
terhadap responden penelitian dengan mengginakan menggunakan
metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel yang bersifat
tidak acak dimana sampel-sampel dipilih dengan pertimbangan
tertentu.'” Adapun sasaran wawancara dalam penelitian ini adalah
Hakim, Panitera dan beberapa pihak yang berperkara.

¢. Dokumentasi, yaitu merupakan metode pengumpulan data yang
digunakan dengan cara mengumpulkan pelbaga: da‘a yang bersumber
dari pelbagai sumber baik berupa data primer maupun Jata sekunder.
Dalam hal ini penyusun mendokumentasikan data berupa putusan
perkara perceraian dengan alasan pengabaian nafkah di PA Kebumen
tahun 2007.

d. Studi pustaka (library reseach) yaitu dengan mengkaji pelbagai
sumber yang menunjang terhadap data yang dibutuhxan, btaik dari
media cetak, elektronik maupun media-media lain segerti artikel, bukn

dan lain sebagainya.

"’ 1da Bagoes M dan Kasto, “Penentuan Sampel “ Dalam Masri Singarimbun dan Sofyan
Efendi (ed.), Metode Penelitian Survai, cet. 2 (Jakarta: LP3S, 1995) him: 155
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5. Metode Analisis Data

Data yang kami peroleh kemudian dianalisis secara kuelitatif m.elalui
dua metode yaitu menggunakan metode analisis data ceduktif yaitu

metode berfikir dengan membaca data yang bersifat umum untuk

kemudian ditarik sebuah kesimpulan yang bersifat khusus.

G. Sistematika Pembahasan

Supaya penelitian yang akan dilakukan lebih terarah dan sistematis
maka diperlukan sistematika pembahasan yang jelas adapun sitematika
pembahasan dalam penelitian ini terbagi menjadi:

Bab pertama menjelaskan tentang topik penelitian yang meliputi latar
belakang masalah sebagai pijakan awal dalam melakukan penelitian, latar
belakang masalah juga mengungkapkan alasan pemilihau judul, rumusan
masalah sebagai pokok permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian
ini, tujuan dan kegunaan penelitian, studi pustaka, kerangka teoretik dan
metode penelitian sebagai pisau analisa dalam mencari titik terang dari
permasalahan yang diteliti.

Bab kedua menjelaskan tetang gambaran umum permasalahan yang di
teliti yaitu perceraian sebagai data yang bersifat uraum untuk kemudian
ditarik menuju data yang bersifat khusus dalam Bab dua dijelaskan tetang
pengertian perceraian, syarat-syarat perceraian baik bagi istri maupun suami,

dasar hukum perceraian dan bentuk-bentuk perceraian.



Bab ketiga membahas tentang gambaran umum nafkah dalam Islam.
Yang meliputi pengertian nafkah, macam-macam nafkah dan pembagianya
serta pengabaian nafkah menurut pandangan Hukum Tslam.. Untuk lebih
menggambarkan lokasi penelitian, maka bab ini juga menjeiaskan gambaran
umum Pengadilan Agama Kebumen dan perkara pengabaian nafkah yang
terjadi di Pengadilan Agama Kebumen, yang meliputi diskripsi singkau
tentang  Pengadilan Agama Kebumen, struktur organisasi, kewenangan
Pengadilan Agama dan perkara pcrcéraian dengan alasan pengabaian nafkah
di Pengadilan Agama Kebumen tahun 2007.

Bab keempat menjelaskan analisis data hasil penelitian. Dalam bab
ini di jelaskan mengenai faktor-faktor yang mendorong para penggugat
mengajukan gugatan perceraian dengan alasan pengabaian nafkan di
Pengadilan Agama Kebumen tahun 2007 dan analisic hvkum 1slam terhadap
hal tersebut.

Dan bab kelima menjeleskan kesimpulan akhir hasil penelitlian dan

saran-saran penyusun terkait persoalan perceraian karena p2ngabaian nafkah.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang di bahas dai Bab 1 sampai Bab IV dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut: -—>
X. Dalam perkara pengabaian nafkah yang terjadi di Pengadilan Agama
Kebumen Kriteria pengabaian nafkah sebagai alasan  perceraian di
Pengadilan Agama Kebumen berdasarkan putusan perkara tahun 2007
adalah jika Tergugat melanggar ketentuan memberi nafkah yang tercantum
dalam taklik talak yang dibacakan pada saat akad nikah. Sebagaimana
konstruksi hukum perkawinan di Indonesia yang menganut systein hokum
Islam maka kewajiban memberi nafkah dibebankan pada suami. Hal ini
tercantum dalam Pasal 39 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Pasal !9 PP
No. 9 Tahun 1975 dan Inpres No 1 Tahun 1991 Tentang KHI (Kompilasi
Hukum Islam. Disamping itu ada empat poin yang inerupakan janji yang
diucapkan oleh suami kepada istrinya untuk memperlakukan Istri sebaik
mungkin keempat poin tersebut adalah
a. Jika Suami meninggalkan Istri selama dua tahun berturut-turut
b. jika suami tidak memberi nafkah kepada istri selama tiga bulan
lamanya

c. jika suami menyakiti badan Istri
d. jika suami membiarkan (tidak memperdvlikan) istri enam bulan

lamanya
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kemudian istri tidak ridlo dan mengaduken kepada pihak yang
berkompeten mengurusi hal tersebut maka jatuh taiak sang suami kepada

Istri.

B. Saran-saran

1.

Bagi pasangan suami istri dalani menghadapai persoalan tidak usah
tergesa-gesa untuk menyelesaikan persoalanya dengan menuntut cerai
kepada hakim di Pengadilan agama. Tetapi begi istri hendaknya lebih
bersabar dan menyelesaikan persoalan dengan bermusyawarah. Terlebih
bagi mereka yang telah memiliki anak atau wenita muda yang belum
menikah hendaknya berhati-hati dalam inemilih pasangan hidup agar tidak
menyesal dikemudian hari.

Perlu digalakan bimbingan dan penyuluhan teatang keluarga sakinah
khususnya mengenai kewajiban suami istri dalam rumah tangga, baik bagi

mereka yang belum maupun yang sudah menialani hidup berumah tangga.
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